ACADEMIA

_ _ﬂ\‘ v ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik

| L-ﬁ Vol. 6, No 3, Juni-Agustus 2026

;/ / e-ISSN : 2807-1808 | p-ISSN : 2807-2294 P,
‘ Online Journal System: https://www.jurnalp4i.com/index.php/academia Jurnal P4l

PERAN DIGITAL PARENTING DALAM MENANAMKAN KARAKTER
KEDISIPLINAN PADA ANAK DI SDIT BINA ANAK BANGSA PALU

Enjoy Galuh Auliya?, A. Ardiansyah?, Ufiyah Ramlah® Anisa*
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Universitas Islam Negeri Datokarama Palu®?34

e-mail: enjoygaluhauliyal3@gmail.com?, andiardiansyah@uindatokarama.ac.id?,
ufiyahramlah@uindatokarama.ac.id®, anisa@uindatokarama.ac.id*

Diterima: 01/06/2026; Direvisi: 07/06/2026; Diterbitkan: 15/06/2026

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola interaksi anak dengan lingkungan belajar
dan sosialnya, sehingga menuntut orang tua untuk menerapkan pengasuhan yang adaptif
terhadap penggunaan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan
digital parenting serta peran orang tua dalam menanamkan karakter disiplin pada anak di SDIT
Bina Anak Bangsa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif.
Informan penelitian terdiri atas delapan orang tua siswa yang dipilih secara purposive. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Keabsahan data diperoleh melalui
triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua memiliki kesadaran yang
tinggi terhadap pentingnya pengawasan penggunaan gadget pada anak. Praktik digital parenting
dilakukan melalui pemberian aturan penggunaan gadget setelah anak menyelesaikan kewajiban
seperti beribadah dan belajar, pembatasan durasi penggunaan, pemantauan aktivitas digital,
serta pendampingan dalam mengakses konten yang edukatif dan bernilai positif. Penerapan
strategi tersebut terbukti mendukung pembentukan karakter disiplin anak yang ditunjukkan
melalui kepatuhan terhadap aturan, kemampuan mengelola waktu, dan tanggung jawab dalam
menggunakan teknologi digital. Dengan demikian, digital parenting berperan penting dalam
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi sekaligus memperkuat pembentukan karakter disiplin
pada anak usia sekolah dasar.

Kata Kunci: Digital Parenting, Karakter, Kedisipilinan, Anak Usia Sekolah Dasar

ABSTRACT
The rapid development of digital technology has transformed children's interactions with
learning and social environments, requiring parents to adopt adaptive parenting strategies in
managing technology use. This study aims to explore the implementation of digital parenting
and the role of parents in fostering disciplinary character among students at SDIT Bina Anak
Bangsa. The study employed a qualitative descriptive approach. The participants consisted of
seven parents selected purposively. Data were collected through observations, interviews, and
documentation, and analyzed using data reduction, data display, and conclusion verification
techniques. Data validity was ensured through source triangulation. The findings revealed that
parents have a strong awareness of the importance of supervising children's gadget use. Digital
parenting practices were implemented through establishing rules that allow gadget use only
after children complete responsibilities such as worship and studying, limiting screen time,
monitoring digital activities, and guiding children toward educational and character-building
content. These practices positively contributed to the development of children's disciplinary
character, as reflected in their compliance with rules, time-management skills, and responsible
use of digital technology. Therefore, digital parenting plays a significant role in optimizing
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children's technology use while strengthening disciplinary character development among
elementary school students.
Keywords: Digital Parenting, Character, Discipline, Elementary School Children

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam pola pengasuhan anak di lingkungan keluarga. Anak usia
sekolah dasar saat ini tumbuh dalam lingkungan yang sangat dekat dengan penggunaan gadget,
internet, dan berbagai platform digital yang menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari. Kondisi
tersebut memberikan peluang bagi anak untuk memperoleh informasi dan pengetahuan secara
lebih luas, namun juga menghadirkan berbagai risiko apabila penggunaan teknologi tidak
disertai pendampingan yang memadai. Penggunaan gadget yang tidak terkontrol berpotensi
memengaruhi perilaku anak, seperti menurunnya kedisiplinan belajar, rendahnya tanggung
jawab, serta berkurangnya interaksi sosial dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu,
keterlibatan orang tua dalam mengawasi dan mengarahkan penggunaan teknologi digital
menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan dalam proses pendidikan anak.

Konsep digital parenting berkembang sebagai respons terhadap meningkatnya
penggunaan teknologi digital pada anak-anak. Digital parenting merupakan pola pengasuhan
yang dilakukan orang tua dengan memanfaatkan strategi pengawasan, pendampingan,
komunikasi, dan pengaturan penggunaan perangkat digital secara bijaksana agar mendukung
tumbuh kembang anak secara optimal (Hudiana, 2023). Dalam praktiknya, digital parenting
tidak hanya berfokus pada pembatasan penggunaan gadget, tetapi juga mencakup pemberian
edukasi mengenai penggunaan teknologi yang sehat dan bertanggung jawab. Orang tua dituntut
untuk mampu menjadi fasilitator sekaligus pengawas dalam aktivitas digital anak sehingga
risiko penyalahgunaan teknologi dapat diminimalkan. Penelitian menunjukkan bahwa
penerapan digital parenting yang tepat dapat membantu menciptakan lingkungan digital yang
aman dan mendukung perkembangan anak secara positif (Indriyanti, 2025).

Penerapan digital parenting menjadi semakin penting karena perkembangan karakter
anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Orang tua memiliki peran utama dalam
membentuk kebiasaan, nilai, dan perilaku anak sejak usia dini. Menurut Fajria et al. (2025),
digital parenting yang dilakukan melalui pengawasan penggunaan gadget, pembatasan waktu
layar, dan komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kualitas perkembangan anak secara
menyeluruh. Pendampingan yang konsisten membantu anak memahami batasan dalam
menggunakan teknologi sekaligus mengembangkan kemampuan mengontrol diri. Dengan
demikian, pengasuhan digital tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pengawasan, tetapi juga
sebagai sarana pendidikan karakter yang relevan dengan tuntutan era digital.

Salah satu karakter penting yang perlu ditanamkan pada anak usia sekolah dasar adalah
karakter disiplin. Disiplin merupakan kemampuan individu untuk mematuhi aturan,
melaksanakan tanggung jawab, serta mengelola perilaku sesuai dengan norma yang berlaku.
Novitasari dan Abduh (2022) menjelaskan bahwa pembentukan karakter disiplin pada siswa
sekolah dasar dapat dilakukan melalui pembiasaan yang berkelanjutan dan pemberian
penguatan terhadap perilaku positif. Sejalan dengan itu, Dewi et al. (2024) menemukan bahwa
lingkungan pendidikan yang mendukung mampu meningkatkan kepatuhan siswa terhadap
aturan dan membangun kebiasaan disiplin yang berkelanjutan. Karakter disiplin menjadi
fondasi penting bagi keberhasilan anak dalam proses belajar maupun kehidupan sosialnya di
masa depan.
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Dalam perspektif pendidikan Islam, pembentukan karakter disiplin merupakan bagian
integral dari pendidikan yang berorientasi pada pengembangan akhlak dan kepribadian peserta
didik. Implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam berkontribusi terhadap pembentukan
karakter disiplin melalui pembiasaan ibadah, kepatuhan terhadap aturan, dan tanggung jawab
dalam menjalankan kewajiban (Rais, 2023). Peran pendidikan agama juga diperkuat melalui
upaya guru dalam membentuk karakter siswa secara sistematis melalui proses pembelajaran
yang terintegrasi dengan nilai-nilai moral dan spiritual (Rahman et al., 2024). Selain itu,
penguatan karakter dalam pendidikan Islam sejalan dengan pengembangan moderasi beragama
yang menanamkan nilai keseimbangan, tanggung jawab, dan pengendalian diri pada peserta
didik (Maharani & Rahmaniar, 2023). Oleh karena itu, pendidikan karakter disiplin pada anak
perlu didukung oleh sinergi antara keluarga, sekolah, dan nilai-nilai keagamaan.

Meskipun teknologi memberikan banyak manfaat, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan gadget yang berlebihan dapat berdampak negatif terhadap perkembangan
perilaku anak. Lubis dan Siregar (2025) menemukan bahwa intensitas penggunaan gadget
memiliki pengaruh terhadap perkembangan disiplin siswa sekolah dasar. Penelitian lain
menunjukkan bahwa penggunaan gadget yang tidak terkontrol dapat memengaruhi perilaku
sosial anak dan mengurangi kualitas interaksi dengan lingkungan sekitar (Yuliansyah et al.,
2025). Oleh sebab itu, diperlukan upaya preventif melalui sosialisasi dan penguatan disiplin
penggunaan gadget sejak usia sekolah dasar agar anak mampu menggunakan teknologi secara
bertanggung jawab (Rahmah et al., 2026). Temuan-temuan tersebut semakin menegaskan
pentingnya keterlibatan orang tua dalam mengarahkan penggunaan teknologi digital pada anak.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji digital parenting dari beragam perspektif.
Shibgohtullah dan Furrie (2024) menjelaskan bahwa strategi komunikasi digital parenting yang
melibatkan kolaborasi antara guru dan orang tua mampu mendukung perkembangan kognitif
anak sekolah dasar. Sementara itu, Septia dan Irhamdi (2026) menegaskan bahwa komunikasi
Qur’ani dalam Islamic parenting dapat menjadi pendekatan efektif dalam mendampingi
penggunaan gawai pada anak. Di sisi lain, penelitian mengenai peningkatan mutu pendidikan
Islam juga menekankan pentingnya perencanaan pembelajaran yang berkualitas dan penguatan
kompetensi guru dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik (Ridiana & Sirozi,
2024; Yuniarti & Sirozi, 2024). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih
berfokus pada perkembangan anak, aspek kognitif, komunikasi pengasuhan, maupun mutu
pendidikan, sehingga belum secara spesifik mengkaji peran digital parenting dalam membentuk
karakter disiplin anak di lingkungan sekolah Islam terpadu.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang menunjukkan bahwa
kajian mengenai digital parenting dan karakter disiplin masih banyak diteliti secara terpisah.
Penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana orang tua menerapkan digital parenting
untuk membentuk karakter disiplin anak sekolah dasar pada lingkungan sekolah Islam terpadu
masih relatif terbatas. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang mengintegrasikan
praktik digital parenting, pengawasan penggunaan gadget, pembiasaan disiplin, dan konteks
pendidikan Islam dalam satu kajian yang komprehensif. Penelitian ini dilakukan di SDIT Bina
Anak Bangsa untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai strategi orang tua dalam
mengelola penggunaan teknologi digital sekaligus menanamkan karakter disiplin pada anak.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis maupun
praktis bagi pengembangan pola pengasuhan digital yang efektif dalam mendukung
pembentukan karakter anak di era digital.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai penerapan digital parenting dan perannya dalam
menanamkan karakter disiplin pada anak di SDIT Bina Anak Bangsa Palu. Penelitian
dilaksanakan pada tahun akademik berjalan dengan melibatkan tujuh orang tua peserta didik
kelas Il dan IV sebagai informan utama yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan keterlibatan mereka dalam pendampingan penggunaan gadget anak. Untuk
memperkuat data penelitian, kepala sekolah dan guru kelas dilibatkan sebagai informan
pendukung. Data dikumpulkan melalui observasi terhadap praktik pengasuhan digital yang
diterapkan orang tua, wawancara mendalam dengan seluruh informan, serta dokumentasi yang
berkaitan dengan aktivitas pengasuhan dan pembentukan karakter disiplin anak. Instrumen
penelitian meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara semi terstruktur, dan lembar
dokumentasi yang disusun berdasarkan fokus penelitian. Data yang diperoleh dianalisis secara
interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses
analisis dilakukan sejak awal pengumpulan data hingga penelitian berakhir untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif mengenai praktik digital parenting dan dampaknya terhadap
karakter disiplin anak. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dengan
membandingkan informasi dari orang tua, guru, dan kepala sekolah, serta triangulasi teknik
dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang
diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum menyajikan hasil penelitian dan pembahasan, perlu ditegaskan bahwa
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana penerapan digital parenting yang dilakukan
oleh orang tua dalam membentuk karakter disiplin anak usia sekolah dasar di SDIT Bina Anak
Bangsa Palu. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini berupaya memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai praktik pengasuhan digital yang diterapkan dalam lingkungan
keluarga serta implikasinya terhadap perkembangan karakter anak di tengah pesatnya
perkembangan teknologi digital. Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi dianalisis untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk digital parenting yang
diterapkan, faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya, serta dampaknya
terhadap pembentukan karakter disiplin anak. Hasil penelitian disajikan secara sistematis dalam
bentuk deskripsi naratif, tabel, dan grafik untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. Selanjutnya, temuan-temuan tersebut akan
dibahas dengan mengaitkannya pada teori dan hasil penelitian terdahulu sehingga dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran digital parenting dalam
menanamkan karakter disiplin pada anak usia sekolah dasar.

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Bina Anak Bangsa dengan melibatkan tujuh orang
tua peserta didik sebagai informan utama. Data penelitian diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi yang berfokus pada penerapan digital parenting dalam
pembentukan karakter disiplin anak usia sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh informan menyadari pentingnya pendampingan penggunaan gadget pada anak di tengah
pesatnya perkembangan teknologi digital. Orang tua memandang bahwa penggunaan gadget
tidak dapat sepenuhnya dihindari karena telah menjadi bagian dari kebutuhan belajar dan
hiburan anak. Oleh karena itu, berbagai strategi pengasuhan digital diterapkan untuk

Copyright (c) 2026 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik
d https://doi.org/10.51878/academia.v6i3.12045

1030


https://www.jurnalp4i.com/index.php/academia

ACADEMIA

_ _ﬂ\‘ v ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik

| L-ﬁ Vol. 6, No 3, Juni-Agustus 2026

;/ / e-ISSN : 2807-1808 | p-ISSN : 2807-2294 P,
‘ Online Journal System: https://www.jurnalp4i.com/index.php/academia Jurnal P4l

memastikan penggunaan teknologi tetap berada dalam batas yang terkendali dan memberikan
manfaat positif bagi perkembangan anak.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan beberapa bentuk digital
parenting yang diterapkan oleh orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Praktik tersebut
mencakup penyusunan aturan penggunaan gadget, pembatasan durasi penggunaan, pengawasan
aktivitas digital, pendampingan saat mengakses konten tertentu, dan pemberian teladan dalam
penggunaan teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa digital parenting tidak hanya dilakukan
melalui pengawasan, tetapi juga melalui proses pembiasaan yang melibatkan komunikasi dan
keteladanan dari orang tua. Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai
bentuk penerapan digital parenting, hasil penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Bentuk Penerapan Digital Parenting pada Anak Usia Sekolah Dasar
No Aspek Digital Parenting Temuan Penelitian

Anak menggunakan gadget setelah menyelesaikan

1  Aturan penggunaan gadget kewajiban utama

Pembat :
cribatasan penggunaan Orang tua mengatur durasi penggunaan gadget

gadget

Orang tua memantau aktivitas anak saat menggunakan

3 P ktivitas digital i
engawasan axKtivitas digita internet

Pendampingan penggunaan

4 gadget

Anak didampingi ketika mengakses konten tertentu
Orang tua memberikan contoh penggunaan gadget yang

5 Keteladanan orang tua bijak

Temuan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa digital parenting dilaksanakan melalui
pendekatan yang bersifat preventif dan edukatif. Orang tua tidak hanya berperan sebagai
pengawas, tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu anak memahami penggunaan
teknologi secara bertanggung jawab. Observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah
memahami adanya aturan yang harus dipatuhi sebelum menggunakan gadget. Kebiasaan
tersebut secara bertahap membentuk kesadaran anak untuk menyelesaikan kewajiban terlebih
dahulu sebelum memperoleh akses terhadap perangkat digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa
aturan yang diterapkan dalam keluarga telah menjadi bagian dari rutinitas harian anak.

Selain menggambarkan bentuk penerapan digital parenting, penelitian ini juga
menemukan berbagai perubahan perilaku yang berkaitan dengan karakter disiplin anak.
Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya kepatuhan anak terhadap aturan keluarga,
kemampuan mengatur waktu, serta kesadaran untuk menggunakan gadget sesuai kebutuhan.
Orang tua mengungkapkan bahwa anak mulai terbiasa meminta izin sebelum menggunakan
perangkat digital dan lebih mudah diarahkan ketika waktu penggunaan telah berakhir. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa digital parenting tidak hanya berpengaruh pada pola penggunaan
gadget, tetapi juga terhadap pembentukan karakter disiplin dalam kehidupan sehari-hari.
Rangkuman temuan mengenai peran digital parenting dalam pembentukan karakter disiplin
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Peran Digital Parenting dalam Menanamkan Karakter Disiplin Anak
No Aspek Karakter Disiplin Temuan Penelitian
1 Kepatuhan terhadap aturan Anak mengikuti aturan penggunaan gadget
2 Manajemen waktu Anak mampu membagi waktu kegiatan harian
3 Tanggung jawab Anak menggunakan dan menyimpan gadget dengan baik
4 Pengendalian diri Anak meminta izin sebelum menggunakan gadget
5 Prioritas terhadap kewajiban Anak mendahulukan belajar dan ibadah
6 Faktor pendukung Kesadaran orang tua dan konsistensi aturan
7 Faktor penghambat Kesibukan orang tua dan keterbatasan pengawasan

Berdasarkan temuan pada Tabel 2, karakter disiplin berkembang melalui proses
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dalam lingkungan keluarga. Anak menunjukkan
kemampuan untuk memahami batasan penggunaan gadget serta mampu menyesuaikan aktivitas
digital dengan kewajiban yang harus dilaksanakan. Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa
anak yang mendapatkan pendampingan secara rutin cenderung lebih mampu mengendalikan
keinginan untuk menggunakan gadget secara berlebihan. Di sisi lain, keberhasilan
pembentukan disiplin sangat dipengaruhi oleh konsistensi orang tua dalam menerapkan aturan
yang telah disepakati bersama. Semakin konsisten aturan diterapkan, semakin mudah anak
membangun kebiasaan disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Untuk memperjelas hubungan
antara praktik digital parenting dan pembentukan karakter disiplin, hasil penelitian diringkas
dalam grafik berikut.

=
(
ATURAN Orang tua menetaphan sturan
B PENGGUNAAN | oo na el
GADGET
e o |\ AN
[ DAN
PENGAWASAN
2y [\ PENGENDALIAN | O b
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\J/ GADGET bl p
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L \ 4
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Gambar 1. Hubungan Praktik Digital Parenting dengan Karakter Disiplin Anak

Gambar 1 menunjukkan bahwa pembentukan karakter disiplin berlangsung melalui
proses yang dimulai dari penerapan aturan penggunaan gadget, dilanjutkan dengan pengawasan
dan pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan oleh orang tua. Proses tersebut membantu
anak memahami konsekuensi dari setiap tindakan yang dilakukan saat menggunakan perangkat
digital. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi yang baik antara orang tua dan
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anak menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan digital parenting. Meskipun
terdapat hambatan berupa kesibukan orang tua dan perkembangan teknologi yang semakin
cepat, sebagian besar keluarga tetap berupaya mempertahankan pengawasan dan
pendampingan terhadap aktivitas digital anak. Dengan demikian, digital parenting terbukti
menjadi salah satu strategi yang efektif dalam menanamkan karakter disiplin pada anak usia
sekolah dasar di SDIT Bina Anak Bangsa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital parenting memiliki peran yang signifikan
dalam menanamkan Kkarakter disiplin pada anak usia sekolah dasar. Temuan ini
mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi digital tidak selalu berdampak negatif terhadap
perkembangan anak, melainkan dapat menjadi sarana pendidikan karakter apabila dikelola
melalui pengawasan dan pendampingan yang tepat. Orang tua dalam penelitian ini menerapkan
berbagai strategi, seperti pemberian aturan penggunaan gadget, pembatasan durasi penggunaan,
serta pengawasan terhadap aktivitas digital anak. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian
Pratiwi dan Fikri (2026) yang menyatakan bahwa digital parenting berperan penting dalam
mengendalikan dampak penggunaan gadget pada anak sekolah dasar melalui pengaturan
penggunaan teknologi secara terarah. Dalam perspektif yang lebih luas, digital parenting
menjadi bentuk adaptasi keluarga terhadap perubahan sosial akibat perkembangan teknologi
digital yang semakin kompleks.

Penerapan aturan penggunaan gadget yang ditemukan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa pembentukan disiplin dilakukan melalui proses pembiasaan yang
berkelanjutan. Anak dibiasakan untuk menyelesaikan kewajiban seperti belajar, beribadah, dan
membantu orang tua sebelum memperoleh kesempatan menggunakan gadget. Temuan ini
memperlihatkan bahwa disiplin tidak terbentuk secara instan, tetapi melalui proses internalisasi
nilai yang dilakukan secara terus-menerus dalam lingkungan keluarga. Hasil penelitian ini
mendukung temuan Waulandari et al. (2023) yang menjelaskan bahwa karakter disiplin
berkembang melalui pembiasaan perilaku positif yang dilakukan secara konsisten dalam
kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, Ernawanto et al. (2022) menegaskan bahwa
internalisasi karakter disiplin memerlukan keteraturan aturan dan penguatan perilaku yang
dilakukan secara berkesinambungan oleh lingkungan terdekat anak.

Pembatasan durasi penggunaan gadget yang diterapkan oleh orang tua juga
menunjukkan adanya upaya untuk mengembangkan kemampuan pengendalian diri pada anak.
Anak belajar memahami batasan waktu serta mengatur prioritas aktivitas antara belajar,
bermain, beribadah, dan penggunaan perangkat digital. Temuan ini penting karena kemampuan
mengendalikan diri merupakan salah satu indikator utama karakter disiplin pada usia sekolah
dasar. Hasil penelitian ini memperkuat temuan Tahir et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
intensitas penggunaan gadget berkaitan dengan perkembangan perilaku anak sehingga
memerlukan pengendalian yang tepat dari lingkungan keluarga. Selain itu, Sulastri dan Rini
(2022) menjelaskan bahwa jenis aplikasi yang diakses melalui gadget turut memengaruhi
perkembangan anak, sehingga pengaturan waktu penggunaan perlu disertai dengan pemilihan
konten yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan mereka.

Aspek lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah pentingnya pengawasan
terhadap aktivitas digital anak. Orang tua tidak hanya mengontrol lama penggunaan gadget,
tetapi juga memperhatikan jenis konten, aplikasi, dan aktivitas yang dilakukan anak saat berada
di ruang digital. Pengawasan tersebut menunjukkan bahwa digital parenting berfungsi sebagai
mekanisme perlindungan sekaligus pendidikan yang membantu anak menggunakan teknologi
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secara bertanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan penelitian Cahyono (2026) yang
menegaskan bahwa edukasi digital parenting Islami mampu membantu orang tua dalam
mengelola penggunaan gadget anak secara lebih terarah dan sesuai dengan nilai-nilai keluarga.
Dengan demikian, pengawasan yang dilakukan bukan semata-mata bentuk kontrol, melainkan
bagian dari proses pembentukan kesadaran anak dalam menggunakan teknologi secara
bijaksana.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi yang baik antara orang tua dan

anak menjadi faktor penting dalam keberhasilan digital parenting. Anak cenderung lebih mudah
menerima aturan ketika orang tua memberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat aturan
tersebut. Komunikasi yang terbuka memungkinkan terjadinya hubungan yang lebih harmonis
sehingga anak tidak merasa dikekang dalam penggunaan gadget. Temuan ini mendukung
penelitian Luthfiyah dan Yuliana (2023) yang menyatakan bahwa pola komunikasi orang tua
berpengaruh terhadap perkembangan perilaku dan sikap anak. Selain itu, Thoha et al. (2023)
menjelaskan bahwa perubahan pola komunikasi keluarga di era digital menuntut orang tua
untuk lebih aktif membangun dialog yang terbuka agar anak mampu menghadapi berbagai
tantangan penggunaan teknologi secara positif.
Keteladanan orang tua juga menjadi faktor yang memperkuat keberhasilan penanaman karakter
disiplin pada anak. Anak cenderung meniru perilaku yang mereka lihat setiap hari, termasuk
cara orang tua menggunakan gadget dan mengelola waktu. Oleh karena itu, keberhasilan digital
parenting tidak hanya ditentukan oleh aturan yang dibuat, tetapi juga oleh konsistensi orang tua
dalam menerapkan aturan tersebut pada diri mereka sendiri. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Basri dan Adeliyah (2024) yang menegaskan bahwa keteladanan orang tua memiliki
pengaruh besar terhadap pembentukan kepribadian dan karakter anak. Prinsip yang sama juga
ditemukan dalam penelitian Akbar et al. (2026) yang menunjukkan bahwa figur teladan
merupakan faktor penting dalam membangun integritas, tanggung jawab, dan disiplin pada
peserta didik.

Dalam konteks pendidikan Islam, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa digital
parenting dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan
dengan penggunaan teknologi digital. Orang tua tidak hanya mengatur penggunaan gadget,
tetapi juga mengaitkannya dengan pembiasaan ibadah, tanggung jawab, dan pengendalian diri
sebagai bagian dari pendidikan karakter. Hasil penelitian ini mendukung temuan Khasanah dan
Wiseno (2026) yang menjelaskan bahwa digital parenting dalam perspektif pendidikan Islam
merupakan strategi penting untuk mencegah dampak negatif penggunaan gadget pada anak.
Selain itu, Ulfadhilah et al. (2025) menegaskan bahwa digital parenting Islami berperan dalam
memperkuat karakter anak melalui pembiasaan nilai-nilai moral dan spiritual dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, digital parenting yang diterapkan secara konsisten melalui
aturan, pengawasan, komunikasi, pembiasaan, dan keteladanan tidak hanya membentuk
karakter disiplin, tetapi juga mendukung perkembangan karakter Islami yang relevan dengan
kebutuhan anak pada era digital saat ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa digital parenting merupakan strategi pengasuhan
yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter disiplin anak usia sekolah dasar di
tengah perkembangan teknologi digital yang semakin pesat. Temuan penelitian
mengungkapkan bahwa keberhasilan pembentukan disiplin tidak semata-mata ditentukan oleh
pembatasan penggunaan gadget, tetapi oleh kemampuan orang tua dalam mengintegrasikan
aturan, pengawasan, komunikasi, pembiasaan, dan keteladanan ke dalam aktivitas pengasuhan
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sehari-hari. Melalui proses tersebut, anak tidak hanya belajar mengelola penggunaan teknologi
secara bertanggung jawab, tetapi juga mengembangkan kemampuan mematuhi aturan,
mengatur waktu, mendahulukan kewajiban, serta mengendalikan diri dalam berbagai situasi.
Dengan demikian, digital parenting dapat dimaknai sebagai bentuk pendidikan karakter yang
relevan dengan kebutuhan anak pada era digital, karena mampu mengarahkan pemanfaatan
teknologi menjadi sarana pembelajaran nilai-nilai disiplin dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini juga menegaskan bahwa keluarga memiliki posisi strategis sebagai
lingkungan pendidikan pertama dalam membangun karakter anak melalui pemanfaatan
teknologi yang terarah dan bernilai edukatif. Oleh karena itu, sinergi antara orang tua, sekolah,
dan lingkungan sosial perlu terus diperkuat agar proses pembentukan karakter disiplin dapat
berlangsung secara berkelanjutan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan
bagi orang tua dalam menerapkan pola pengasuhan digital yang lebih efektif, sekaligus menjadi
bahan pertimbangan bagi sekolah dalam mengembangkan program edukasi literasi digital bagi
keluarga. Dari sisi pengembangan keilmuan, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji
digital parenting pada cakupan yang lebih luas, baik dari aspek karakter religius, tanggung
jawab sosial, literasi digital, prestasi belajar, maupun perkembangan sosial-emosional anak
dengan melibatkan latar belakang keluarga dan jenjang pendidikan yang lebih beragam.
Dengan demikian, kajian digital parenting di masa mendatang diharapkan mampu memberikan
kontribusi yang lebih komprehensif terhadap penguatan pendidikan karakter anak dalam
menghadapi tantangan era digital.
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